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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan analisis data yang 

telah peneliti lakukan mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT) pada pokok bahasan elastisitas, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

“Terdapat peningkatan prestasi belajar setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).” 

dengan kesimpulan khusus: 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) secara umum mengalami peningkatan prestasi belajar. 

Peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

ditunjukkan dengan rata-rata skor gain ternormalisasi dari hasil tes 

sebesar 0,34 yang berada dalam kategori sedang.  

2. Profil keterampilan kooperatif siswa untuk pertemuan pertama adalah 

67,65% dengan kategori cukup baik, pertemuan kedua 81,25% dengan 

kategori cukup baik dan pertemuan ketiga 91,91% dengan kategori 

sangat baik. 

3. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari rata-rata skor gain 

ternormalisasi 0,34 yang berada dalam kategori sedang. Hal ini berarti 
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bahwa pembelajaran yang dilaksanakan sudah cukup efektif karena 

sudah dapat meningkatkan presatsi belajar dengan kategori sedang. 

 

B. Saran 

Dari keseluruhan penelitian yang dilakukan, maka dapat diajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dilakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan tujuan dan 

pokok bahasan yang berbeda. 

2. Tim pengamat (observer) yang terlibat dalam setiap pertemuan 

diusahakan tetap agar pengamatan dapat dilakukan secara maksimal pada 

setiap pertemuan. 

3. Komunikasi dan kerjasama antara peneliti dan observer diusahakan lebih 

terjalin dengan baik, agartidak terjadi kesalahpahaman dan penelitian 

bisa berjalan dengan baik. 

4. Sebaiknya jumlah siswa dalam kelompok tidak terlalu banyak. Misalnya 

satu kelompok maksimal terdiri dari 5 orang agar setiap siswa memiliki 

kesempatan untuk berkontribusi  dalam kegiatan kelompok. 


